




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan asimilasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pariaman 
umumnya berbentuk asimilasi kerja dengan pihak Lembaga Pemasyarakatan dan 
ada juga dari pihak ketiga seperti CV dan PT, tetapi proses proseduralnya yang 
sangat rumit, kalau tidak ada pihak LP yang ingin membantu maka narapidana 
tidak mendapat mendapatkan asimilasi kerja oleh pihak ketiga (CV dan PT). 
Pengajuan asimilasi ini sendiri dirasakan rumit dengan prosedural yang panjang. 
2. Banyaknya kendala-kendala yang dihadapi, sehingga menghambat kelancaran 
program asimilasi. Kendala-kendala ini bisa berasal dari sisi prosedural, faktor 
lingkungan masyarakat sekitar, minimnya sarana dan prasarana pelatihan kerja. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis agar dapat membantu perbaikan 
kearah yang lebih baik, antara lain: 
1. Perlunya dorongan dan dukungan dari pemerintah untuk dapat meringankan 
prosedural pengajuan asimilasi, dan mencarikan alternatif pelaksanaan asimilasi, 
seperti pembukaan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka yang akan lebih banyak 
menampung narapidana untuk asimilasi kerja. 
2. Harus ada sinergi yang strategis antara pihak Lembaga Pemasyarakatan kelas II B 
Pariaman, narapidana dan masyarakatat agar dapat menghilangkan kendala-
kendala yang ada dalam pelasksanaan asimilasi narapidana. 
3. Harus ada keluwasan ruang gerak Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Pariaman 
dalam upaya pemenuhan kebutuhan lembaga sendiri, karena hanya Lembaga 
  
Pemasyarakatan Kelas II B Pariaman sendiri yang mengetahui dan mengerti 
kebutuhan mereka. 
